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ABSTRAK 
 

 
 Sistem akuntansi pada UD “X” masih menggunakan cara manual 
yaitu pencatatan pada proses penjualan dan piutang pada kartu hutang. 
Perhitungan total penjualan dan keuntungan juga masih dilakukan secara 
manual, sehingga membutuhkan waktu yang lama untuk mendapatkan 
informasi yang diinginkan. Oleh karena itu dibutuhkan sistem informasi 
akuntansi yang memadai untuk memproses pencatatan secara otomatis dan 
menghasilkan informasi yang cepat dan akurat. 
 Pembuatan sistem informasi dimulai dari analisis dan pengamatan 
sistem perusahaan. Kemudian dari data yang ada, dilakukan perancangan 
sistem informasi akuntansi yang disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan. 
Sistem informasi akuntansi yang dibangun merupakan integrasi dari semua 
dokumen dalam siklus penjualan, dan akuntansi (pencatatan). Penjualan 
meliputi pembuatan sales order, pengecekan inventori, dan pengecekan 
kredit limit konsumen.  
 Untuk membantu dalam menghasilkan informasi yang cepat dan 
akurat maka digunakan flowchart untuk menerapkan alur dalam siklus 
penjualan dan pencatatan terkomputerisasi dengan menggunakan database. 
Dengan menerapkan proses yang terkomputerisasi pada siklus penjualan 
maka diharapkan data yang ada dapat diolah menjadi informasi dengan 
lebih cepat dan akurat, sehingga lebih berguna dalam membantu 
pengambilan keputusan untuk pihak manajemen perusahaan.  
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